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Winda Purwaningsih, J500100012, 2014. Hubungan antara Penyakit Asma 
dengan Kualitas Tidur Malam pada Penderita Asma Umur 18-59 Tahun Di 
BBKPM Surakarta. 
Latar Belakang. Asma  merupakan penyakit inflamasi kronis pada saluran napas  
dan masih menjadi masalah kesehatan masyarakat di seluruh dunia. Penderita 
asma mengeluhkan gejala pada malam hari disebut sebagai Nocturnal Asthmatic 
Respons (NAR) ditandai dengan bronkokonstriksi, radang saluran napas, dyspnea, 
mengi, batuk, kualitas tidur menurun. Serangan asma dimalam hari berkaitan 
dengan ritme sirkadian. Penelitian pada populasi umum ditemukan bahwa pasien 
asma memiliki penurunan kualitas tidur dibanding bukan asma, serta kejadian 
mengantuk pada siang hari meningkat. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara penyakit asma 
dengan kualitas tidur malam. 
Subjek dan Metode. Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik 
dengan metode cross sectional. Populasi yang menjadi sampel penelitian ini 
adalah semua penderita asma umur 18-59 tahun yang memeriksakan diri di 
BBKPM Surakarta dan memenuhi kriteria restriksi. Teknik sampling yang 
digunakan adalah dengan menggunakan  nonprobaility sampling technic. 
 
Hasil. Hasil penelitian dari sampel 36, didapatkan 16 sampel asma terkontrol 
yang memiliki kualitas tidur baik sebanyak 11 (30,5%) dan 5 (13,9%) memiliki 
kualitas tidur buruk. Dua puluh sampel asma tidak terkontrol memiliki kualitas 
tidur baik sebanyak, 6 (16,7%), dan 16 (38,9%) memiliki kualitas tidur buruk. 
Hasil uji statistik dengan uji fisher (alternatif uji chi square) diperoleh P=0,042 
(P<0,05) maka secara statistik terdapat hubungan antara penyakit asma dengan 
kualitas tidur malam, Odds Ratio (OR= 5,133) berarti asma tidak terkontrol 
memiliki kualitas tidur lima kali lebih buruk dibanding asma terkontrol. 
 
Kesimpulan. Penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan 
antara penyakit asma dengan kualitas tidur malam pada penderita asma umur 18-
59 tahun di BBKPM Surakarta. 
 






Winda Purwaningsih, J500100012, 2014. The relation between asthma disease 
and the night sleep quality for asthmatic patient around 18-59 years old in 
BBKPM Surakarta. 
Background. Asthma is a chronic inflamatory disorder of the airways and still 
become a problem all over the world. Asthmatic patient complaining about the 
symptom at night called  Nocturnale Asthmatic Respons (NAR) characterized by 
broncoconstriction, inflamatory of the airways, dyspnea, wheezing, cough, 
lowering sleep quality. Asthma attack at night related with circadian rhytm. The 
research of general population found that the asthmatic patient have lowering 
sleep quality compare with non-asthmatic patient, and the sleepy frequency in the 
afternoon increased. Based on that, this research aims to find out whether there is 
a relation between asthma disease and the night sleep quality. 
Subject and Method. This research is an observational analytic research with 
cross sectional method. The populations which become samples of this research 
are every asthmatic patient around 18-59 years old who consult them in BBKPM 
Surakarta and meet the restriction criteria. Sampling technique that used is 
nonprobability sampling technic. 
Result. The result from 36 samples, obtained 16 samples having controlled 
asthma which have good sleep quality are 11 people (30.5%) and 5 people 
(13.9%) have poor sleep quality and  obtained 20 samples having un-controlled 
asthma which have good sleep quality are 6 people (16.67%) and 16 people 
(38.9%) have poor sleep quality. The result of statistical test with fisher test (chi-
square alternative test) found P=0.042 (P<0.05) so statistically there is relation 
between asthmatic disease with the night sleep quality, Odds Ratio (OR= 5,133) it 
is mean that uncontrolled asthma have poor sleep quality five time worse than 
controlled asthma. 
 
Conclusion. The conclusion of this research there is a relation between asthmatic 
disease with the night sleep quality of asthmatic patient around 18-59 years old in 
BBKPM Surakarta. 
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